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ABSTRACT

One of the problems of nutrition that occurs in children and gets special attention in the
world of health is obesity. The purpose of this study was to analyze the effect of nutrition education
interventions on body mass index (BMI) in obese primary school children. This research method
starts form searching data using five databeses, namely Science Direct, Taylor & Francis Online
(Tandfonline), PubMed, Google Scholar and SAGE with a range of 2015-2020 with a total of
1.100 articles. Articles are searched for with the keyword “intervention AND nutrition AND obesity
AND primary school”. It was found that 19 articles met the criteria that were assessed using the
JBI critical appraisal tools. The results of the review of the articles that have been carried out
nutrition education provided by various methods such as lectures, demonstration, small groups
and workshops. The media provided were leaflets, booklets, modules, comics, videos and
posters. The setting for the provision of nutrition education is carried out in a shool setting
involving only children and family based setting involving children and parents/guardians. The
conclusion of this article review is method that can be given is a method lecture with a duration
period of at least 15 minutes and the duration time of maximum is 90 minutes. Media that can be
given is leaflets, booklets and videos with material that is attached is about the concept of obesity,
nutrition balanced and healthy food pyramid related to nutrition and physical activity. The
recommendation in this research is to intervention in nutrition education routinely to overcome
obesity in primary school children.
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ABSTRAK

Latar Belakang : Salah satu masalah gizi yang terjadi pada anak-anak dan mendapatkan
perhatian khusus di dunia kesehatan adalah obesitas.

Tujuan : penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh intervensi pendidikan gizi terhadap
body mass index (BMI) pada anak usia sekolah dengan obesitas.

Metode : penelitian ini dimulai dari pencarian data menggunakan lima database yaitu Science
Direct, Taylor & Francis Online (Tandfonline), PubMed, Google Scholar dan SAGE dengan
rentang tahun 2015-2020 dengan jumlah 1.100 artikel. Artikel dicari dengan kata kunci
‘intervention AND nutrition AND obesity AND primary school”. Ditemukan 19 artikel memenubhi
kriteria yang dinilai menggunakan the JBI critical appraisal tools.

Hasil : telaah artikel yang telah dilakukan adalah pendidikan gizi diberikan dengan berbagai
metode seperti ceramah, demonstrasi, kelompok kecil dan seminar. Media yang diberikan adalah
leaflet, booklet, modul, komik, video dan poster. Setting pemberian pendidikan gizi dilakukan
dengan school setting dengan hanya melibatkan anak dan family based setting yang melibatkan
anak dan orang tua/wali.

Kesimpulan : dari telaah artikel ini adalah metode yang bisa diberikan adalah metode ceramah
dengan durasi waktu minimal 15 menit dan durasi waktu maksimal adalah 90 menit. Media yang
bisa diberikan adalah leaflet, booklet dan video dengan materi yang dilampirkan adalah tentang
konsep obesitas, gizi seimbang dan piramida pangan sehat terkait gizi dan aktivitas fisik.
Rekomendasi dalam penelitian adalah melakukan intervensi pendidikan gizi secara rutin untuk
mengatasi obesitas pada anak usia sekolah.

Kata Kunci: Anak Usia Sekolah, BMI, Obesitas, Pendidikan Gizi
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PENDAHULUAN

Anak usia Sekolah Dasar (SD) adalah anak yang memasuki usia 6 hingga 12 tahun
(Damayanti et al., 2019). Masalah gizi pada anak usia sekolah adalah masalah kesehatan
yang berpengaruh terhadap masa depan dan kecerdasan anak. Hal tersebut memerlukan
perhatian yang lebih serius (Rohmah et al., 2016). Salah satu masalah gizi yang terjadi pada
anak-anak dan mendapatkan perhatian khusus di dunia kesehatan adalah obesitas (Yuliyana
& Hanim, 2018).

Obesitas adalah kondisi penumpukan lemak yang berlebihan di jaringan adiposa yang
berisiko menyebabkan gangguan kesehatan (Karakus et al., 2019). Secara global 124 juta
anak menderita obesitas (Spinelli et al., 2019). Prevalensi obesitas pada kalangan anak-anak
dan remaja terus mengalami peningkatan di seluruh dunia. Prevalensi obesitas pada anak
usia sekolah di Eropa sebesar 4,9%. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa kejadian
obesitas pada anak dan remaja adalah tingkat prevalensi tertinggi di Asia (Zhang et al., 2018).
Prevalensi obesitas pada anak usia sekolah di Asia Timur sebesar 24,5% dan Asia Barat
sebesar 11,9% (Mazidi et al., 2018). Prevalensi obesitas pada anak usia sekolah di Indonesia
juga terus mengalami peningkatan (Rahmad, 2019).

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (2013) secara nasional masalah kelebihan
berat badan pada anak umur 5-12 tahun masih tinggi yaitu 18,8% yang terdiri dari overweight
10,8% dan obesitas 8,8% (Suryamulyawan & Arimbawa, 2019). Pada tahun 2018 prevalensi
kelebihan berat badan pada anak meningkat sebesar 21,8%, yang terdiri dari overweight
10,8% dan obesitas 9,2% (Kementrian Kesehatan RI, 2018).

Kebiasaan makan yang tidak baik seperti kelebihan mengkonsumsi jajanan yang tinggi
lemak, tinggi gula dan tinggi kalori dapat menyebabkan obesitas pada anak (Nisak &
Mahmudino, 2017). Makanan yang sering dikonsumsi oleh anak obesitas biasanya berupa
shack, biskuit, cokelat, soft drink, fast food (Lee & Ham, 2015). Makanan dan minuman
tersebut berkalori tinggi dan rendah nutirisi (vitamin dan mineral) sehingga bisa menyebabkan
obesitas jika dikonsumsi secara berlebihan (Caballero et al., 2017).

Dampak obesitas pada anak usia sekolah adalah asma, diabetes dan apnea saat tidur,
dan penyakit kardiovaskular. Risiko penyakit kardiovaskular berupa peningkatan kolesterol
total, trigliserida, kadar insulin dan peningkatan tekanan darah ditemukam di 60% dari anak-
anak obesitas berusia 5-10 tahun (Williams & Greene, 2018). Anak-anak yang mengalami
obesitas lebih cenderung mengalami obesitas di masa dewasa. Selain dampak fisik, anak
yang mengalami obesitas juga akan terkena dampak psikologis (Spinelli et al., 2019).

BMI pada setiap orang berbeda-beda. Faktor-faktor yang mempengaruhi BMI
diantaranya adalah usia, aktivitas fisik, jenis kelamin dan pola makan (Putra et al., 2016).
Informasi tentang ilmu gizi, khususnya yang harus dimakan dan apa yang tidak boleh dimakan
dapat diperoleh dari pendidikan gizi. Pendidikan gizi adalah suatu proses yang
berkesinambungan untuk menambah pengetahuan tentang gizi, yang membentuk sikap dan
perilaku hidup sehat dengan memerhatikan pola makan sehari-hari dan faktor lain yang
memengaruhi makanan serta membangun komitmen untuk selalu meningkatkan derajat
kesehatan dan gizi individu serta masyarakat (Riswanti, 2016). Pendidikan gizi merupakan
kegiatan yang dilaksanakan melalui penyuluhan sebagai upaya yang menanamkan
pengertian gizi, pengenalan masalah makan, perencanaan makan dan perencanaan diet yang
disepakati (Simbolon et al., 2018).

Pendidikan gizi dalam mengatasi obesitas dalam mempengaruhi BMI pada anak usia
sekolah telah banyak dilakukan seperti yang telah dilakukan oleh Alexander, Grant, Pedrino,
& Lyons (2014) dan Saifah, Mulyono, & Permatasari (2019). Tetapi angka kejadian obesitas
pada anak usia sekolah masih tinggi, sebuah penelitian menunjukkan bahwa kejadian
obesitas pada anak dan remaja adalah tingkat prevalensi tertinggi di Asia (Zhang et al., 2018).

Untuk itu penelitian ini bermaksud melakukan evaluasi terhadap penanganan obesitas
dengan pendidikan gizi pada anak usia sekolah yang selama ini pernah dilakukan, dan
seberapa besar penanganan tersebut memberikan kontribusi yang pada akhirnya diharapkan
dapat dihasilkan suatu rekomendasi pencegahan dan penanggulangan yang dapat lebih bisa
dipertahankan. Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mendeskripsikan systematic
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review tentang “intervensi pendidikan gizi terhadap body mass index (BMI) pada anak usia
sekolah dengan obesitas”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah systematic review. Kata kunci yang digunakan adalah
‘intervention AND nutrition AND obesity AND primary school”. Berdasarkan hasil pencarian
litertur melalui publikasi 5 databese dengan menggunakana kata kunci yang telah ditentukan
dalam rentang tahun 2015-2020 dengan type research article, peneliti menemukan 1.100
artikel. Peneliti kemudian melakukan skrining berdasarkan duplikasi ditemukan sebanyak 748
artikel, skrining berdasarkan judul sebanyak 224 artikel, skrining berdasarkan abstrak
sebanyak 70 artikel, skrining berdasarkan full text sebanyak 26 artikel. Kemudian artikel yang
sesuai dan bisa digunakan sebanyak 19 artikel memenuhi kriteria dengan menggunakan the
JBI crtical appraisal tools.

HASIL
Hasil artikel studi dapat digambarkan dalam diagram alir PRISMA dibawah ini :

Studi diidentifikasi dari database
IS (n=1100)
IS Google Scholar (n=142) . _
3:% Tandfonline (n=138) Total duplicate remove (n=352)
S Science Direct (n=303)
S SAGE (n=148)
PubMed (n=369)
|
Artikel diidentifikasi berdasarkan Excluded (n=524)
duplikasi (n=748)
=) |
S Skrining berdasarkan identifikasi Excluded (n=154)
o judul (n=224) Populations
A | Bukan anak usia sekolah 6-12 tahun
Skrining berdasarkan identifikasi Interventlpn .
_ Intervensi tidak sesuai dengan
abstrak (n=70) L o
pendidikan gizi
[ Outcome
Eligibi Assessmen berdasarkan full text Tidak membahas mengenai BMI
lit dan kriteria kelayakan (n=26) Type _ o
ity Review Article : Meta-analisis
|
Includ Artikel yang sesuai dan bisa Excluded (n=44)
ed digunakan (n=19) Populations
Bukan anak usia sekolah 6-12 tahun
Intervention
Intervensi tidak sesuai dengan
pendidikan gizi
Outcome
Tidak membahas mengenai BMI

Skema 1 Diagram Alir PRISMA Pencarian Literatur Intervensi Pendidikan Gizi terhadap
Body Mass Index (BMI) Pada Anak Usia Sekolah dengan Obesitas

Sembilan belas artikel tersebut menjelaskan tentang intervensi pendidikan gizi
yang bisa diberikan untuk perubahan BMI pada anak usia sekolah dengan
obesitas. Intervensi pendidikan gizi yang diperoleh berdasarkan hasil analisis
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terhadao 19 artikel dibagi menjadi 2 tema besar yaitu metode yang digunakan
dalam memberikan pendidikan gizi dan media yang digunakan dalam memberikan
penddidikan gizi.

1. Metode
Tabel 1 Metode yang digunakan dalam pemberian pendidikan gizi
No Metode Penulis Jurnal
1 Ceramah Ditemukan di 19 artikel yang ditulis oleh :

Aperman-ltzhak et al., (2018), Hao, Han, & Yamauchi,
(2019), Cao et al., (2015), Li et al., (2017), Recasens
et al.,, (2019), Li et al., (2019), Haghani et al., (2017),
Madsen et al., (2015), Adab et al., (2017), Bustos,
Olivares, Leyton, Cano, & Albala, (2016), Bhave,
(2017) Wang, Lau, Wang, & Ma, (2015), Amini et al.,
(2016), Kubik et al., (2018), Arenaza et al., (2020),
Keshani et al., (2016), Xu et al., (2015), Serra-Paya et
al., (2015) dan Akdemir et al., (2017)

2 Demonstrasi Ditemukan pada 3 artikel yang ditulis oleh :
Aperman-ltzhak et al., (2018), Haghani et al., (2017)
dan Adab et al., (2017)

3 Kelompok Kecil Ditemukan pada 1 artikel yang ditulis oleh :
Kubik et al., (2018)

4 Workshop/Seminar Ditemukan pada 1 artikel yang ditulis oleh :
Adab et al., (2017)
Berdasarkan tabel diatas ditemukan 4 metode dalam pemberian
pendidikan gizi yaitu ceramah, demonstrasi, kelompok kecil dan seminar. Secara
keseluruhan artikel yang ditelaah menggunakan metode ceramah.

2. Media
Tabel 2 Media yang digunakan dalam pemberian pendidikan gizi

No Media Penulis Jurnal

1 Leaflet Ditemukan pada 6 artikel yang ditulis oleh :
Li et al.,, (2017), Cao et al., (2015), Akdemir et al.,
(2017), Haghani et al., (2017), Bustos, Olivares,
Leyton, Cano, & Albala, (2016) dan Keshani et al.,
(2016)

2 Booklet Ditemukan pada 2 artikel yang ditulis oleh :
Arenaza et al., (2020) dan Keshani et al., (2016)

3 Komik Ditemukan pada 1 artikel yang ditulis oleh :
Kubik et al., (2018)

4 Modul Ditemukan pada 1 artikel yang ditulis oleh :
Xu et al., (2015)

5 Video Ditemukan pada 2 artikel yang ditulis oleh :
Haghani et al., (2017), dan Keshani et al., (2016)

6 Poster Ditemukan pada 3 artikel yang ditulis oleh :
Haghani et al., (2017), Recasens et al., (2019) dan Xu
et al.,, (2015)

Berdasarkan tabel diatas ditemukan 6 media dalam pemberian pendidikan
gizi yaitu leaflet, booklet, modul, komik, video animasi dan poster. Namun untuk
pemberian media, tidak semua artikel memberikan media dalam pendidikan gizi.
Ditemukan 9 artikel yang tidak memberikan media dalam pemberian pendidikan
gizi. Sementara durasi dalam pemberian pendidikan gizi juga beragam dimulai dari
15 menit sampai dengan 90 menit. Namun ada 4 artikel yang tidak menyebutkan
berapa lama durasi waktu dalam pemberian intervensi pendidikan gizi hanya
menyebutkan jumlah sesinya saja. Dan ada 5 artikel yang tidak menyebutkan
berapa lama durasi waktu dan sesi dalam pemberian intervensi pendidikan gizi.

PEMBAHASAN
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1. Metode
a. Ceramah

Durasi dalam pemberian intervensi pendidikan gizi beragam, dimulai dari
15 menit sampai dengan 90 menit dan dengan jumlah sesi yang berbeda-beda.
Namun ada 3 artikel yang tidak menyebutkan berapa lama durasi waktu dan sesi
dalam pemberian intervensi pendidikan gizi, artikel tersebut adalah Aperman-
Itzhak et al., (2018), Li et al., (2019) dan Madsen et al., (2015).

Penggunaan metode ceramah dalam pemberian pendidikan gizi memiliki
banyak keunggulan diantaranya adalah cocok untuk berbagai jenis
peserta/sasaran, mudah pengaturannya, beberapa orang lebih dapat belajar
dengan mendengar daripada membaca, penggunaan waktu yang efisien, dapat
dilakukan pada kelompok sasaran yang besar, tidak terlalu banyak menggunakan
alat bantu dan dapat digunakan untuk memberi pengantar pada suatu kegiatan
(Supariasa, 2012).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahab
& Rizuan (2020) diperoleh hasil penggunaan metode ceramah memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap tingkat pengetahuan konsumsi sayur dan buah pada
siswa sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Agnesia (2020) diperoleh pendidikan gizi dengan metode ceramah, tanya jawab
dan demonstrasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan, sikap
dan perilaku makan dan BMI pada anak
Demonstrasi

Berdasarkan hasil analisis artikel, ditemukan 3 artikel yang menggunakan
metode demonstrasi dalam pemberian intervensi pendidikan gizi dengan metode
demonstrasi yang berbeda. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Haghani et al.,
(2017) pendidikan gizi dengan demonstrasi dilaksanakan selama 60
menit/pertemuan Demonstrasi yang diberikan menggunakan alat peraga yaitu
sampel makanan yang sesungguhnya. Penelitian yang kedua dilakukan oleh
Aperman-ltzhak et al., (2018) selain menggunakan metode ceramah juga
menggunakan metode demonstrasi, tetapi didalam artikel tidak disebutkan berapa
lama durasi waktu setiap pertemuan dan sesi dalam pemberian intervensi
pendidikan gizi. Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Adab et al., (2017) selain
menggunakan metode ceramah juga menggunakan metode demonstrasi, waktu
dalam pemberian intervensi adalah 30 menit

Penggunaan metode demontrasi dalam pemberian pendidikan gizi memiliki
banyak keunggulan diantaranya adalah orang biasanya lebih percaya kepada apa
yang mereka lihat atau kerjakan daripada apa yang mereka dengar atau baca,
peragaan dapat diulang dan langsung dicoba oleh peserta, menggunakan benda
nyata atau sesungguhnya, suasana relatif santai dan menyenangkan, membuat
proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan lebih nyata, lebih mudah memahami
sesuatu, menyesuaikan teori dengan kenyataan dan peserta dirangsang untuk
mengamati secara teliti dan mendetail (Supariasa, 2012).

Kelompok Kecll

Berdasarkan hasil analisi artikel hanya ada 1 artikel yang menggunakan
metode kelompok kecil dalam pemberian intervensi pendidikan gizi. Penelitian
yang dilakukan oleh Kubik et al., (2018) selain menggunakan metode ceramah
juga menggunakan metode demonstrasi. Anak diberikan tema yang berbeda
dalam tiap kelompok. Setiap kelompok berjumlah 4-5 orang. Pada setiap
pertemuan tiap kelompok diberikan waktu 90 menit dimana kegiatan yang
dilakukan adalah melakukan aktivitas team yang aktif, permainan aktivitas fisik,
snack break yang dipersiapkan oleh siswa, membaca komik dengan lantang,
melakukan aktivitas yang disesuaikan dengan isi komik.

Penggunaan metode kelompok dalam pemberian pendidikan gizi memiliki
banyak keunggulan diantaranya adalah peserta dapat aktif berperan serta dalam
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kegiatan, kesepakatan dapat dicapai secara demokratis, kemampuan,
pengetahuan dan pengalaman semua peserta dapat digali dan dimanfaatkan,
komunikasi dilakukan secara lebih dekat (infromal) dan langsung, kelompok dapat
mengatur sendiri waktu dan tempat bertemu, dapat memperluas pandangan atau
wawasan dan membantu mengembangkan kepemimpinan (Supariasa, 2012).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saifah et
al., (2019) diperoleh hasil bahwa edukasi sebaya dengan menggunakan metode
kelompok kecil memiliki pengaruh yang signifikan terhadap praktik gizi dan BMI
pada anak usia sekolah yang mengalami gizi lebih.
Seminar/Workshop

Berdasarkan hasil analisi artikel hanya ada 1 artikel yang menggunakan
metode kelompok kecil dalam pemberian intervensi pendidikan gizi. Penelitian
yang dilakukan oleh Adab et al., (2017) selain menggunakan metode ceramah
juga menggunakan metode seminar/workshop. Kegiatan workshop yang dilakukan
juga dengan penambahan demonstrasi/praktik langsung yang dilakukan oleh
siswa, waktu dalam pemberian intervensi adalah 30 menit. Kegiatan yang
dilakukan adalah workshop keterampilan memasak yang bertujuan untuk
menambah pengetahuan yang ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mengenai asupan buah sayur dan mengurangi porsi atau asupan
lemak dan gula.

Penggunaan metode seminar/workshop dalam pemberian pendidikan gizi
memiliki banyak keunggulan diantaranya adalah banyak informasi yang didapat
dalam waktu singkat, pergantian pembicara menarik perhatian peserta, dapat
digunakan dalam kelompok besar dan dapat dipersiapkan dengan baik jauh hari
sebelum dilaksanakannya seminar/workshop (Supariasa, 2012).

2. Media
a. Leaflet

C.

Pemberian media leaflet dalam pemberian intervensi pendidikan gizi.
Materi yang diberikan adalah konsep kelebihan berat badan obesitas, komplikasi
kelebihan berat badan obesitas, pentingnya diet yang baik, kebutuhan tubuh
berdasarkan kelompok makanan, cara melakukan aktivitas fisik, konsep kalori,
pentingnya asupan seimbang, manfaat buah dan sayur dan persyaratan kelompok
makanan utama yang sesuai bagi tubuh.

Kelebihan media leaflet sebagai media pembelajaran adalah dapat
didistribusikan dalam berbagai kesempatan dan desain simpel pada leaflet
membuat penerima tidak membutuhkan banyak waktu dalam membacanya
(Notoatmodjo, 2012).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Prameswari (2018) tentang promosi gizi dengan memberikan media leaflet
membentuk sikap positif gemar makan ikan pada anak usia sekolah.

Booklet

Materi yang dimasukkan kedalam booklet adalah tentang meningkatkan
konsumsi buah dan sayur, meningkatkan kebiasaan sarapan, mengurangi asupan
gula dan anak diminta untuk lebih aktif dalam melakukan aktivitas fisik.

Booklet memiliki kelebihan yaitu informasi yang dituangkan lebih lengkap,
lebih terperinci dan jelas serta bersifat edukatif. Selain itu, booklet yang digunakan
sebagai media edukasi ini bisa dibawa pulang sehingga dapat dibaca berulang dan
disimpan (Supariasa, 2012).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lanita,
Sudargo, & Huriyati, (2015) diperoleh hasil pendidikan kesehatan melalui short
message service (SMS) dan booklet tentang obesitas pada remaja overweight dan
obesitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuann dan BMI pada
remaja.

Komik
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Penelitian yang dilakukan oleh Kubik et al., (2018) memberikan media
komik dalam pemberian intervensi pendidikan gizi. Media komik diberikan pada
saat siswa dibagi kedalam kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 orang. Materi
yang dimasukkan kedalam komik adalah tentang gaya hidup sehat. Adapun
komponen dalam materi pemberian pendidikan gizi adalah konsumsi sayur = 5
porsi buah dan sayur/hari, meminimalkan meminum minuman yang manis,
meminimalkan menonton TV < 2 jam/hari, mengurangi makan diluar terutama
restaurant, sarapan setiap hari, makan dengan keluarga, aktivitas fisik 2 1 jam/hari
dan membatasi porsi makan.

Komik juga mempunyai kelebihan dalam pembelajaran, penerapan media
komik dalam pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga
menumbuhkan motivasi belajar dan mampu merangsang keinginan peserta didik
untuk membaca. Penggunaan komik diharapkan mampu memberikan warna baru
dalam pembelajaran sehingga muncul motivasi dalam diri peserta didik untuk
belajar dengan media berbasis komik (Hidayah & Ulva, 2017).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugroho
(2018) diperoleh hasil bahwa pemberian pendidikan gizi dengan menggunakan
media komik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan dan
perubahan berat badan pada anak sekolah dasar dengan obesitas.

Video

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Haghani et al., (2017) terdapat 9 poin
yang menjadi tujuan umum dan ada 5 poin yang menggunakan video dalam
penyampaian materi pendidikan gizi. Adapun materi yang terkandung didalam 5
poin tersebut yang dimasukkan kedalam video adalah pentingnya diet yang baik,
kebutuhan tubuh berdasarkan kelompok makanan, cara melakukan aktivitas fisik,
konsep kalori, pentingnya asupan seimbang, manfaat buah dan sayur dan
persyaratan kelompok makanan utama yang sesuai bagi tubuh. Media video
penelitian yang dilakukan oleh Keshani et al., (2016) berupa video animasi pendek
dengan durasi waktu 5-10 menit dengan konten nutrisi yaitu tentang piramida
makanan dan menu piringku dan aktivitas fisik.

Menurut Daryanto (2011) keunggulan penggunaan media video dapalam
pemberian pendidikan kesehatan antara lain video menambah satu dimensi baru
didalam pembelajaran, video menyajikan gambar bergerak kepada siswa
disamping suara yang menyertainya dan video dapat menampilkan suatu
fenomena yang sulit untuk dilihat secara nyata.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Masitah,
Pamungkasari, & Suminah, (2017) diperoleh hasil bahwa pendidikan gizi dengan
video animasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi body image
remaja.

e. Poster

Poster yang diberikan berisi tentang gaya hidup sehat yang
mempromosikan tentang makan sehat, pengenalan jenis makanan dan energi yang
terkandung didalam berbagai makanan serta saran praktis tentang cara makan
sehat tiap harinya dan beraktivitas fisik secara aktif. Selain itu materi yang
terkandung didalam 6 poin tersebut adalah konsep komplikasi kelebihan berat
badan obesitas, pentingnya diet yang baik, kebutuhan tubuh berdasarkan kelompok
makanan, cara melakukan aktivitas fisik, pentingnya asupan seimbang, manfaat
buah dan sayur dan persyaratan kelompok makanan utama yang sesuai bagi tubuh.

Keunggulan poster dalam pemberian pendidikan gizi diantaranya adalah
pada prinsipnya mudah pembuatannya, waktu membuatnya tidak terlalu lama,
mudah, dapat menjangkau sasaran banyak, mudah mengunggah orang untuk
berpartisipasi, dapat dibawa kemana-mana, merangsang orang yang melihatnya
untuk mengikuti maksud poster, membantu meningkatkan efektivitas proses belajar
mengajar, membangkitakan motivasi belajar dan menarik perhatian dan dapat
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ditempelkan dimana-mana sehingga tidak memerlukan tempat yang khusus
(Supariasa, 2012).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Indraswari (2019) diperoleh hasil bahwa pemberian pendidikan gizi dengan media
poster dan kartu gizi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan dan
sikap anak tentang gizi seimbang.
f.  Modul

Modul yang diberikan berisi tentang pengenalan jenis makanan dan energi
yang terkandung didalam berbagai makanan dan saran praktis tentang cara
makan sehat tiap harinya. Tujuan pembuatan modul adalah agar peserta
pendidikan lebih mudah memahami materi-materi pelajaran yang diberikan. Setiap
modul menyajikan konteks sebuah konteks untuk meningkatkan pemahaman
tentang sebuah konteks. Modul merupakan media yang paling mudah karena
dapat dipelajari di mana saja dan kapan saja tanpa harus menggunakan alat
khusus, menyampaikan pesan pembelajaran yang mampu memaparkan kata-
kata, gambar dan angka-angka, meningkatkan motivasi peserta, serta pemberi
materi dapat mengetahui mana siswa yang berhasil dengan baik ataupun yang
kurang berhasil (Puspitasari, 2019).

KESIMPULAN

Pemberian intervensi pendididikan gizi dibagi menjadi 2 tema besar yaitu ditinjau dari
penggunaan metode, dan media. Adapun metode yang bisa diberikan adalah metode
ceramah dengan durasi waktu minimal 15 menit dan durasi waktu maksimal adalah 90 menit.
Media yang bisa diberikan adalah leaflet, booklet dan video dengan materi yang dilampirkan
adalah tentang konsep obesitas, gizi seimbang dan piramida pangan sehat terkait gizi dan
aktivitas fisik.
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